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yang ada pada diri kami; 
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oleh keinginan yang tak pernah padam mengenai ranah disabilitas, khususnya Tuli 
dan Bahasa Isyarat Indonesia (Bisindo); penelitian ini dapat dijalankan dengan 
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Nathania yang telah menjadi perantara untuk mengjangkau para narasumber. 
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Dalam era teknologi yang canggih, media daring diketahui sebagai sarana paling 
efektif untuk menyebarkan pesan dengan cepat. Selain itu, media daring juga dinilai 
dapat menjadi wadah bagi kelompok yang terpinggirkan (minoritas) untuk 
mengekspresikan dan membentuk pesan. Dalam hal ini, media KamiBijak.com 
menjadi ruang bagi jurnalis Tuli untuk mengkonstruksi pemahaman sosial-budaya 
kelompok disabilitas, khususnya Tuli. Media yang diprakarsai oleh seorang Tuli dan 
redaksi yang juga diisi oleh para jurnalis Tuli beroperasi dan bertujuan untuk 
memproduksi berita dengan sudut pandang dan makna yang belum terakomodir oleh 
media massa arus utama. Dengan produk jurnalistik yang khas, KamiBijak.com 
menciptakan video reportase berita dalam bahasa isyarat bagi khalayak. Lewat hal 
tersebut, jurnalis Tuli mampu membangun konstruksi sosial-budaya Tuli dengan 
lebih efektif. 
Penelitian ini berupaya mencari tahu dan membuktikan aktualisasi 
konstruksi sosial-budaya Tuli dalam pemberitaan redaksi KamiBijak.com dengan 
menggunakan metode studi kasus dalam paradigma konstruktivisme; dibantu 
konsep proses konstruksi sosial-budaya gagasan Daniel A. Berkowitz dan Zhengjia 
Liu. Lewat penelusuran setiap prosesnya, hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
konstruksi makna sosial-budaya Tuli yang didukung implementasi narasi mitos, 
ingatan kolektif, serta ideografi oleh para jurnalis Tuli yang terlibat produksi 
pemberitaan dalam redaksi. KamiBijak.com membangun narasi mitos yang 
memengaruhi latar belakang pemilihan topik dan tokoh Tuli sebagai ‘the hero’ 
dalam pemberitaannya, ingatan kolektif yang dikumpulkan lewat kutipan tokoh Tuli 









OF THE DEAF 









In the era of sophisticated technology, online media are known to be the most 
effective substance of spreading messages promptly. Besides, online media are also 
considered as space for marginalized groups to express and form messages. In this 
case, KamiBijak.com is a space for Deaf journalists to construct a social-cultural 
understanding of disability groups, especially the Deaf. This media, which initiated, 
ran, and employed Deaf journalists, operates and aims to produce news with 
perspective and signification that haven’t been accommodated by the mainstream 
media. With characteristical journalistic products, KamiBijak.com creates news 
reportage videos in sign language for the public. Through this, Deaf journalists are 
able to build social-cultural construction of the Deaf more effectively. 
This research seeks to find and prove the actualization of the social-cultural 
construction of the Deaf on news produced by KamiBijak.com, using case study 
method in a constructivist paradigm; aided by the concept of social-cultural 
construction of news by Daniel A. Berkowitz and Zhengjia Liu. By tracing each 
process, the result of this study indicates the existence of the Deaf social-cultural 
meaning, supported by the implementation of mythical narratives, collective 
memory, and ideography by Deaf journalists involved in the production of news. 
KamiBijak.com builds mythical narratives that influence journalist’s decision in 
selecting topics and profiles for the news, collective memories gathered Deaf 
profile’s quotations which contained intention to advocate, and also using the 
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